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ABSTRAK 

 

NAZILA HAMDI. 08051282025027. Identifikasi Keragaman Rumput Laut 

Genus Halimeda di Pulau Seram Besar dan Pulau Seram Kecil, Lampung 

Selatan 

 

(Pembimbing : Beta Susanto Barus, S.Si., M.Si., Ph.D dan Dr. Muhammad 

Hendri, S.T., M.Si 

 

Perairan Kecamatan Ketapang memiliki kondisi perairan dengan tipe substrat yang 

cocok sebagai tempat pertumbuhan rumput laut. Halimeda merupakan genus 

penting dari alga hijau. Spesies ini tersebar luas di seluruh terumbu karang pada 

daerah subtidal dengan membentuk populasi dengan jumlah besar. Tujuan 

penelitian ini yaitu menganalisis keragaman Halimeda dan hubungannya dengan 

parameter perairan pada Pulau Seram Besar dan Seram Kecil. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 dengan menggunakan metode survey 

eksploratif, sampling akan dilakukan dengan menggunakan petak dengan ukuran 

15 x 15 meter dan di dalamnya terdapat 3 sub plot yang diletakkan secara acak, sub 

plot berukuran 100 x 100 cm. Total jenis Halimeda yang ditemukan pada kedua 

lokasi yaitu 7 spesies Halimeda. Jenis Halimeda yang ditemukan pada Pulau Seram 

Besar yaitu Halimeda macroloba, Halimeda opuntia, Halimeda discoidea, 

Halimeda tuna dan Halimeda cunneata, dan Pulau Seram Kecil yaitu Halimeda 

macroloba, Halimeda discoidea, Halimeda cylindracea, Halimeda simulans, 

Halimeda tuna. Analisis PCA pada stasiun 1 Pulau Seram Besar, indeks dominansi 

berkorelasi negatif dengan parameter pH. Pada stasiun 3 hasil analisis PCA 

menunjukkan indeks keanekaragaman dan keseragaman berkorelasi positif dengan 

parameter suhu dan salinitas dan DO. Pada Pulau Seram Kecil, di stasiun 1 indeks 

keseragaman dan dominansi berkorelasi positif dengan parameter suhu. 

 

Kata kunci : Halimeda, Biodiversitas, Pulau Seram Besar, Pulau Seram Kecil 

 

      Inderalaya,     Juli 2024 

Pembimbing II    Pembimbing I 

 

 

 

 

Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si        Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si, Ph.D 

NIP. 197510092001121004 NIP. 198802222015041002 

 

Mengetahui 

Ketua Jurusan Ilmu Kelautan  

 

 

 

 

Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

NIP. 197905212008011009 



 

 

viii 

 

ABSTRACT 

 

NAZILA HAMDI. 08051282025027. Identification of the Diversity of Seaweed 

Genus Halimeda on Seram Besar Island and Seram Kecil Island, South 

Lampung 

 

(Supervisors: Beta Susanto Barus, S.Si., M.Sc., Ph.D and Dr. Muhammad 

Hendri, ST, M.Si 

 

The waters of Ketapang District have calm water conditions with a substrate type 

that is suitable as a place for seaweed growth. Halimeda is an important genus of 

green algae. This species is widespread throughout coral reefs in subtidal areas, 

forming large populations. The aim of this research is to analyze the diversity of 

Halimeda species and their relationship with water parameters on the islands of 

Seram Besar and Seram Kecil. This research will be carried out in October 2023 

using an exploratory survey method. Sampling will be carried out using plots 

measuring 15 x 15 meters and inside There are 3 sub plots placed randomly, the 

sub plots measure 100 x 100 cm. The total number of Halimeda species found in 

both locations was 7 Halimeda species. The types of Halimeda found on Seram 

Besar Island are Halimeda macroloba, Halimeda opuntia, Halimeda discoidea, 

Halimeda tuna and Halimeda cunneata, and on Seram Kecil Island, namely 

Halimeda macroloba, Halimeda discoidea, Halimeda cylindracea, Halimeda 

simulans, Halimeda tuna. PCA analysis at station 1 of Seram Besar Island, the 

dominance index is negatively correlated with the pH parameter. At station 3 the 

results of the PCA analysis show that the diversity and uniformity indices are 

positively correlated with the temperature and salinity parameters and DO. On 

Seram Kecil Island, at station 1 the uniformity and dominance indices were 

positively correlated with temperature parameters. 

 

Keywords: Halimeda, Biodiversity, Seram Besar Island, Seram Kecil Island 
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RINGKASAN 

 

NAZILA HAMDI. 08051282025027. Identifikasi Keragaman Rumput Laut 

Genus Halimeda di Pulau Seram Besar dan Pulau Seram Kecil, Lampung 

Selatan 

(Pembimbing : Beta Susanto Barus, S.Si., M.Si., Ph.D dan Dr. Muhammad 

Hendri, S.T., M.Si 

 

 Salah satu kabupaten yang memiliki sumberdaya kelautan yang potensial, 

diantaranya sumberdaya rumput laut yaitu Kabupaten Lampung Selatan. Halimeda 

merupakan genus penting dari alga hijau, genus ini terklasifikasi dan berasosiasi 

dengan habitat terumbu karang tropis. Genus Halimeda memiliki potensi serta 

manfaat atau kontribusi sangat banyak pada berbagai bidang diantaranya peran 

ekologisnya pada perairan seperti sebagai penghasil CaCO3, serta pada bidang 

farmasi, yang dapat digunakan untuk bahan obat-obatan, dan banyak bidang lainnya 

Keragaman dari rumput laut genus Halimeda ini belum banyak dikaji oleh karena 

itu perlunya dilakukan penelitian mengenai identifikasi keragaman rumput laut dari 

genus ini. 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 di Pulau Seram Besar dan 

Pulau Seram Kecil, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. Lokasi pengambilan sampel dibagi menjadi 2 lokasi yaitu Pulau Seram 

Kecil dan Pulau Seram Besar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif eksploratif. Banyaknya titik sampling yaitu 

sebanyak 4 titik stasiun, pemilihan lokasi dilihat tergantung kepada banyaknya 

keberadaan rumput laut yang terdapat pada tiap stasiun, serta kondisi dari 

perairannya. Proses sampling pada penelitian akan dilakukan dengan menggunakan 

petak dengan ukuran 15 x 15 meter dan di dalamnya terdapat 3 sub plot yang 

diletakkan secara acak, sub plot berukuran 100 x 100 cm. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada 2 lokasi 

penelitian yaitu Pulau Seram Besar dan Pulau Seram Kecil, ditemukan 7 jenis 

Halimeda. Pada Pulau Seram Besar jenis Halimeda yang ditemukan yaitu terdiri 

dari 5 spesies yaitu Halimeda macroloba, Halimeda opuntia, Halimeda discoidea, 



 

 

x 

 

Halimeda tuna dan Halimeda cunneata, dan pada Pulau Seram Kecil Halimeda 

yang ditemukan yaitu Halimeda macroloba, Halimeda discoidea, Halimeda 

simulans, Halimeda cylindracea, dan Halimeda tuna. 

Analisis PCA pada stasiun 1 Pulau Seram Besar, indeks dominansi 

berkorelasi negatif dengan parameter pH. Pada stasiun 3 hasil analisis PCA 

menunjukkan indeks keanekaragaman dan keseragaman berkorelasi positif dengan 

parameter suhu dan salinitas dan DO, sehingga dapat dilihat jika nilai 

keanekaragaman tinggi maka parameter yang berhubungan yaitu suhu dan salinitas, 

dan DO juga akan tinggi. Pada Pulau Seram Kecil, di stasiun 1 indeks keseragaman 

dan dominansi berkorelasi positif dengan parameter suhu, yang artinya semakin 

tinggi nilai dari suhu, maka nilai indeks dominansi dan keseragaman juga akan 

semakin tinggi. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lampung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki letak 

yang sangat strategis, berada di bagian selatan Pulau Sumatera yang dibatasi oleh 

Selat Sunda dengan Pulau Jawa, potensi yang dimiliki Lampung sangat besar salah 

satunya potensi kekayaan laut, seperti kelimpahan rumput laut (Handayani, 2017). 

Salah satu kabupaten yang memiliki sumberdaya kelautan yang potensial, 

diantaranya sumberdaya rumput laut yaitu Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten 

ini memiliki wilayah pesisir seluas 1.997 km2, yang meliputi pantai bagian barat 

dan timur Teluk Lampung (Andiani et al. 2020). 

Perairan Lampung Selatan, khususnya Kecamatan Ketapang memiliki 

kondisi perairan yang cenderung tenang dan dikelilingi oleh pulau-pulau kecil 

dengan tipe substrat yang cocok sebagai tempat untuk pertumbuhan rumput laut 

(Noor, 2015). Secara ekologis rumput laut bermanfaat sebagai tempat tinggal dan 

perlindungan bagi biota laut dan juga sebagai sumber makanan (Wijayanto et al. 

2011). Selain itu sebagai salah satu sumberdaya hayati rumput laut juga memiliki 

nilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencarian.  

Menurut Handayani, (2021) di perairan Indonesia keragaman jenis rumput 

laut terdapat 911 spesies, 268 marga, dan 89 familia. Rumput laut merupakan 

tumbuhan dari divisi Thalophyta, yang umumnya diklasifikasikan menjadi 3 kelas 

besar, yaitu : alga hijau (Chlorophyta), alga coklat (Phaeophyta), dan alga merah 

(Rhodophyta) (Kepel et al. 2019). Diantara ketiga spesies umum dari alga tersebut, 

jenis alga hijau merupakan spesies yang memiliki keanekaragaman yang tinggi di 

perairan Indonesia (Umar et al. 2023). Selain itu Odum (1996) dalam Hasanussulhi 

(2016) mengatakan jenis alga hijau merupakan jenis yang paling mendominansi 

diikuti oleh alga coklat dan alga merah. 

Alga hijau merupakan salah satu jenis alga yang memiliki kelimpahan yang 

sangat tinggi di Indonesia, terutama jenis Caulerpa sp, Halimeda sp, dan Ulva sp 

(Gazali et al. 2019). Halimeda merupakan salah satu dari jenis alga hijau yang 

masuk dalam kelas Bryopsidophyceae. Alga ini hidup pada daerah tropis dan 

subtropis, alga ini memiliki jumlah spesies lebih dari 30 spesies, Halimeda tersusun 
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atas segmen pipih berwarna hijau yang terklasifikasi dan memiliki holdfast untuk 

melekat pada substrat (Parera et al. 2015).  

Halimeda merupakan genus penting dari alga hijau, genus ini terklasifikasi 

dan berasosiasi dengan habitat terumbu karang tropis. Spesies ini tersebar luas di 

seluruh terumbu karang pada daerah subtidal dengan membentuk populasi dengan 

jumlah yang besar (Winowoda et al. 2020). Struktur tubuh dari makroalga jenis 

Halimeda ini terdiri atas kapur, potensi dari makroalga ini dapat dikembangkan 

dalam bidang industri bioteknologi, pengembangan sumber obat-obatan dan pangan 

fungsional, namun hingga saat ini pemanfaatan dari makroalga ini masih belum 

terlalu banyak (Srimariana et al. 2020).  

Penelitian mengenai rumput laut genus Halimeda belum banyak dilakukan 

di Indonesia, penelitian mengenai keragaman jenis Halimeda ini terakhir kali 

dilakukan oleh Kadi pada tahun 1987. Menurut penjelasan Blaxter et al., (1980) 

dalam Arfah dan Patty (2016) genus Halimeda adalah salah satu pelopor 

pertumbuhan makroalga di suatu perairan. Selain itu rumput laut genus Halimeda 

juga memiliki peran ekologis sebagai contoh, salah satu jenis rumput laut Halimeda 

yaitu jenis Halimeda opuntia berguna sebagai tempat perlindungan bagi biota laut 

seperti bulu babi, krustasea, moluska serta poliketa berukuran kecil, hal ini ditandai 

dengan banyaknya ditemukan biota-biota tersebut pada rumpun dari rumput laut 

Halimeda opuntia (Handayani, 2019). 

Halimeda merupakan salah satu jenis rumput laut yang memiliki efektivitas 

sebagai antibakteri, antijamur dan antioksidan. Marujuk pada Nufus et al. (2017), 

bahwa bahan aktif yang terdapat pada Halimeda sangat efektif untuk mencegah 

serangan dari predator. Keragaman dari rumput laut genus Halimeda ini belum 

banyak dikaji oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian mengenai identifikasi 

keragaman rumput laut dari genus ini. Selain itu genus Halimeda memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri. Menurut penjelasan Nome et al. (2019) terdapat kandungan 

metabolit sekunder seperti alkanoid, flavonoid, tannin terpenoid dan steroid yang 

ditemukan pada beberapa spesies Halimeda. 

Alga yang terklasifikasi seperti Halimeda memiliki peran pada perairan 

tropis dan subtropik dengan melalui produksi CaCO3 serta kontribusinya terhadap 
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sedimen biogenik. Menurut penjelasan dari Rees et al. (2007), tingkat produksi 

senyawa CaCO3 dari genus Halimeda hampir menyamai tingkat produksi karang. 

Selain itu pada wilayah tertentu, genus ini dapat membentuk gundukan struktur 

yang kompleks, yang berguna untuk habitat berbagai organisme laut.   

Genus Halimeda memiliki potensi serta manfaat atau kontribusi sangat 

banyak pada berbagai bidang diantaranya peran ekologisnya pada perairan seperti 

sebagai penghasil CaCO3, serta pada bidang farmasi, yang dapat digunakan untuk 

bahan obat-obatan, dan banyak bidang lainnya.  Berdasarkan pada uraian-uraian 

diatas perlunya melakukan identifikasi dan pengenalan jenis Halimeda di peraian 

Lampung Selatan, sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai 

keragaman jenis Halimeda pada perairan ini.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penyebaraan rumput laut genus Halimeda sangat dipengaruhi oleh 

substratnya, perairan Lampung Selatan yang dominan memiliki substrat pasir, 

pasir-lumpuran, dan karang merupakan tipe substrat yang potensial untuk 

pertumbuhan rumput laut genus Halimeda (Handayani, 2017). Pada penelitian ini 

dipilih dua lokasi yaitu Pulau Seram Besar dan Pulau Seram Kecil, karena kondisi 

perairan yang dinilai cocok sebagai tempat pertumbuhan genus Halimeda 

Data keragaman rumput laut di Indonesia saat ini masih belum terpola pada 

beberapa perairan, pulau-pulau besar maupun pulau kecil, karena keberadaan 

makroalga di perairan masih banyak yang belum teridentifikasi (Meiyasa dan 

Tarigan, 2021), diantaranya pada Pulau Seram Besar dan Pulau Seram Kecil, belum 

adanya riset-riset khusus tentang Halimeda menjadikan diperlukan dilakukannya 

penelitian mengenai identifikasi keragaman rumput laut dari genus Halimeda pada 

perairan Lampung Selatan ini. Berdasarkan urairan di atas maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja keragaman rumput laut genus Halimeda yang tedapat di Pulau 

Seram Besar dan Pulau Seram Kecil? 

2. Bagaimana hubungan antara keragaman jenis rumput laut genus Halimeda 

dengan faktor fisika kimia yang terdapat di Pulau Seram Besar dan Pulau 

Seram Kecil? 
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1.3 Kerangka Pikir 

Berikut adalah skema kerangka pemikiran dari penelitian ini, yang disajikan 

dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

                 : Data pendukung  

                 : Cakupan Penelitian  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisa jenis rumput laut genus Halimeda yang ditemukan di Pulau Seram 

Besar dan Pulau Seram Kecil. 

2. Menganalisa faktor-faktor lingkungan yang menjadi penentu keragaman 

rumput laut genus Halimeda yang terdapat di Pulau Seram Besar dan Pulau 

Seram Kecil. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai keragaman jenis rumput laut dari genus Halimeda yang terdapat pada, 

Pulau Seram Besar dan Pulau Seram Kecil dan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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